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ABSTRAK

Instalasi pengolahan air (IPA) dalam proses pengolahannya menghasilkan
residu berupa lumpur. Dikarenakan berbagai kendala, IPA 11 Pejompongan belum
memiliki instalasi pengolahan lumpur, sehingga lumpur hasil pengolahan dibuang
ke Sungai Krukut yang dapat menyebabkan pendangkalan sungai dan
membahayakan biota air. Dari aspek kuantitas, estimasi timbulan lumpur yang
dihasilkan adalah 70.345,82 kg/hari dengan volume 4.367,35 m®/hari pada kondisi
maksimum. Dalam perancangan ini terpilih proses mechanical dewatering
menggunakan screw press, sludge holding basin, dan bak supernatant dengan
perkiraan anggaran biaya yang dibutuhkan sebesar Rp11.683.000.000,00.

Kata Kunci: Pengolahan Lumpur, Instalasi Pengolahan Air, Screw Press
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ABSTRACT

The water treatment plant (IPA) in its processing process produces a
residue in the form of sludge. Due to various constraints, IPA Il Pejompongan does
not yet have a sludge treatment plant, so the processed sludge is discharged into
the Krukut River, which can cause silting of the river and endanger aquatic biota.
In terms of quantity, the estimated generated sludge is 70,345.82 kg/day with a
volume of 4,367.35 m*/day at maximum conditions. In this design, a mechanical
dewatering process was selected using a screw press, sludge holding basin, and a
supernatant basin with an estimated budget required is Rp11.683.000.000,00.

Keywords: Sludge Treatment, Water Treatment Plant, Screw Press
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya air yang berasal dari badan air pada umumnya perlu dilakukan
pengolahan sebelum didistribusikan dan dikonsumsi oleh masyarakat sebagai air
minum. Air baku yang belum diolah menjadi air bersih tentunya masih terdapat zat-
zat polutan yang tidak boleh ada di dalam sumber air minum, hal ini dapat
mempengaruhi rasa air minum, estetika warna air, dan penambahan bahan kimia,
sehingga dibutuhkan unit-unit pengolahan yang sesuai dengan kualitas air baku
tersebut. Unit-unit pengolahan tersebut terhubung menjadi satu bagian yaitu
instalasi pengolahan air minum yang memproduksi air dengan kualitas yang
diinginkan.

Di samping menghasilkan air minum, instalasi pengolahan air minum ini
juga menghasilkan residu. Residu yang ditimbulkan tergantung pada kualitas air
baku, proses pengolahan, dan penggunaan bahan kimia. Residu ini umumnya
berupa lumpur. Lumpur dari instalasi pengolahan air didefinisikan sebagai
akumulasi padatan atau endapan yang dihasilkan dari koagulasi bahan kimia,
flokulasi, dan sedimentasi air baku.

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Pejompongan Il merupakan unit pengolahan
air bersih yang dimiliki oleh PT. XYZ dengan kapasitas 4.000 liter per detik.
Sumber air baku yang digunakan untuk melayani daerah barat DKI Jakarta berasal
dari Sungai Krukut dan Kalimalang. Unit-unit pengolahan yang terdapat pada IPA
Il Pejompongan adalah prasedimentasi, koagulasi, pulsator, filtrasi, dan reservoir.
Sedangkan, unit yang menghasilkan lumpur adalah unit prasedimentasi dan
pulsator.

IPA Il Pejompongan saat ini belum memiliki instalasi pengolahan lumpur,
sehingga lumpur yang dihasilkan langsung dibuang ke Sungai Krukut. Berdasarkan
Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 69 Tahun 2013, buangan lumpur yang

dapat dibuang ke badan sungai harus memenuhi syarat yaitu dengan nilai total



suspended solids (TSS) kurang dari 100 mg/L. Pembuangan lumpur secara
langsung ke badan air juga membahayakan biota air dan mengakibatkan terjadinya
pendangkalan sungai (World Bank Group, 2014). Oleh karena itu, perlu dirancang
instalasi pengolahan lumpur di IPA 11 Pejompongan untuk memenuhi peraturan
yang berlaku dan mencegah dampak negatif dari pencemaran badan air oleh lumpur
instalasi pengolahan air. Perancangan ini bertujuan untuk merancang secara rinci
instalasi pengolahan lumpur dan rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan instalasi pengolahan lumpur di
IPA 11 Pejompongan dengan mempertimbangkan ketersediaan lahan dan efisiensi
biaya. Selain itu, perancangan ini juga bertujuan untuk menyusun rencana

pengelolaan supernatan dan cake solid yang dapat dilakukan ke depannya.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah mengenai unit pengolahan lumpur di IPA Il Pejompongan, yaitu:
1. Belum adanya instalasi pengolahan lumpur untuk mengolah lumpur hasil
produksi air.
2. Lumpur yang ada masih dibuang ke sungai sehingga dapat menyebabkan
pendangkalan sungai dan membahayakan biota air.
3. Ketersediaan lahan yang terbatas sehingga perlu direncanakan instalasi

pengolahan lumpur yang sesuai.

1.3 Pembatasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan yang dibahas pada perencanaan ini meliputi:
1. Penelitian dilakukan di IPA Il Pejompongan.
2. Lumpur yang dianalisis berasal dari hasil proses unit prasedimentasi dan
pulsator.
3. Perancangan meliputi Detail Engineering Design (DED), Rancangan Anggaran

Biaya (RAB), dan Teknis Operasional dan Pemeliharaan.



1.4 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada perencanaan ini diuraikan dengan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik lumpur, kualitas, dan kuantitas endapan lumpur yang
dihasilkan di IPA 1l Pejompongan?
2. Bagaimana perancangan instalasi pengolahan lumpur hasil pengolahan air di

IPA 1l Pejompongan?

1.5 Rumusan Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan tujuan dari
perencanaan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis karakteristik lumpur, kualitas, dan kuantitas endapan lumpur di
IPA 1l Pejompongan.
2. Merencanakan instalasi pengolahan lumpur hasil pengolahan air di IPA Il
Pejompongan.

1.6 Rumusan Manfaat
Adapun manfaat dari perancangan instalasi pengolahan lumpur di IPA II
Pejompongan adalah:
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perencanaan
instalasi pengolahan lumpur hasil pengolahan air, serta sarana bagi perencana
untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan.
2. Bagi Instansi
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan rekomendasi dalam perancangan

instalasi pengolahan lumpur di IPA 1l Pejompongan.
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